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ABSTRAK 

Geris Purwanto 201510235005   Prarancangan Pabrik Butadiena Dari 

Dehidrogenasi Butana Menggunakan Proses Haudry Dengan Kapasitas 126.000 

Ton/Tahun 

Indonesia pada saat ini sedang berada pada tahap yang penting dalam 

memasuki era industrialisasi. Untuk itu pemerintah Indonesia melakukan 

pengembangan dalam berbagai bidang industri. Salah satu industri yang 

mempunyai prospek cukup menjanjikan dan mengalami peningkatan setiap 

tahunnya adalah industri karet sintetis. Penggunaan karet sintesis mulai 

menggeser karet alam karena karet sintesis lebih baik sifat fisisnya seperti lebih 

tahan cuaca, tahan asam, dan lebih kuat. Bahan baku karet sintesis adalah senyawa 

butadiena. 

Pabrik direncanakan didirikan pada tahun 2022 di Bontang, Kalimantan 

Timur dengan kapasitas 126.000 ton/tahun. Pabrik bekerja secara kontinyu dalam 

24 jam sehari dan 330 hari/tahun. Jumlah karyawan yang dipekerjakan sebanyak 

149 orang. 

Proses produksi Butadiena di lakukan dengan pemutusan atom Hidrogen 

(Dehidrogenasi) pada butena, butana yang digunakan memiliki kemurnian 

99,99%. Proses dehidrogenasi butana dilakukan didalam reaktor dehidrogenasi 

Fixed Bed Multitube dengan suhu mencapai 538
o
C dengan bantuan katalis AlO2 

(Alumina) dan Cr2O3 (Cromina). 

Berdasarkan hasil analisa ekonomi, diperoleh Return on Investmen (ROI) 

sebesar 29.62 % . Pay Out Time (POT) sebesar 2.52 tahun. Break Even Point 

(BEP) sebesar 40.54 % . Dari hasil analisi ekonomi yang telah dilakukan  dan 

batasan yang berlaku, maka dapat disimpulkan bahwa pabrik butadiena dari 

dehidrogenasi butana menggunakan proses houdry dengan kapasitas 126.000 

ton/tahun dinilai layak didirikan karena memenuhi standar persyaratan pendirian 

suatu pabrik.  

Keyword : Butadiena; Reaktor Fixed Bed Multitube; Butana; Dehidrogenasi 
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ABSTRACT 

Geris Purwanto 201510235005  Preparation Butadiene From Dehridrogenation 

Butane Using The Houdry Process with Capacity With  126.000 Ton/ Year.  

 
 Indonesia is currently at an important stage in entering the era of 

industrialization. For this reason, the Indonesian government is developing in 

various fields of industry. One industry that has quite promising prospects and is 

increasing every year is the synthetic rubber industry. The use of synthetic rubber 

began to shift natural rubber because synthetic rubber has better physical 

properties such as being more weather resistant, acid resistant, and stronger. The 

raw material for synthetic rubber is butadiene compound. 

 The plant is planned to be established in 2022 in Bontang, East 

Kalimantan with a capacity of 126,000 tons / year. The factory works 

continuously 24 hours a day and 330 days / year. The number of employees 

employed is 149 people. 

 Butadiene production process is done by breaking the hydrogen atom 

(dehydrogenation) in butane, butane used has a purity of 99.99%. The butane 

dehydrogenation process is carried out in a Fixed Bed Multitube dehydrogenation 

reactor with temperatures reaching 538
o
C with the help of catalyst AlO2 

(Alumina) and Cr2O3 (Cromina) catalysts. 

 Based on the results of economic analysis, obtained Return on Investments 

(ROI) of 29.62 %. Pay Out Time (POT) of 2.52 years. Break Even Point (BEP) of  

40.54 %. From the results of economic analyzes that have been carried out and 

the applicable restrictions, it can be concluded that the butadiene plant from 

butane dehdrogenation using houdry process with a capacity of 126,000 tons / 

year is considered feasible to be built because it meets the standard requirements 

of the establishment of a factory. 

Keyword : Butadiena; Reaktor Fixed Bed Multitube; Butana; Dehidrogenasi 
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